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Abstract
This research is performed on order to test the influence of the variable Capital
Adequacy Ratio (CAR), Net Interest Margin (NIM), Biaya Operasional/Pendapatan
Operasional (BOPO), Loan to Deposit Ratio (LDR), dan Giro Wajib Minimum (GWM)
toward Earning Changes.
Methodology research as the sample used purposive sampling, sample was accured 26
Bank Pembangunan Daerah in Indonesia. Data analysis with multi liniear regression of
ordinary least square and hypotheses test used t-statistic and F-statistic at level of
significance 5%, a clasic assumption examination which consist of data normality test,
multicolinearity test, hetersoskedasticity test and autocorrelation test is also being done
to test the hypotheses.
During research period show as variabel and data research was normal distributed.
Based on test, multicolinearity test, hetersoskedasticity test and autocorrelation test
classic assumption deviation has no founded, this indicate that the available data has
fulfill the condition to use multi linear regression model. This result of research show
that variable BOPO and GWM did not influence Earning Changes. Variable CAR, NIM,
and LDR positive significant influence  toward Earning Changes. Prediction capability
from these five variable toward Earning Changes  is 20,6% where the balance 79,4% is
affected to other factor which was not to be entered to research model.

Key Words :
Earning Changes, Capital Adequacy Ratio (CAR), Net Interest Margin (NIM), Biaya
Operasional/Pendapatan Operasional (BOPO), Loan to Deposit Ratio (LDR), and Giro
Wajib Minimum.

PENDAHULUAN

Salah satu unsur penting dalam pembangunan hingga dapat berhasil adalah
keterlibatan sektor moneter dan perbankan (Dewi dan Juniati, 2003).
Dengan adanya keterlibatan sektor moneter dan perbankan maka akan

mempercepat pertumbuhan ekonomi (Dahlan Siamat, 2001).
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Bank dalam menjalankan aktivitas
bisnisnya memerlukan dukungan informasi yang
cepat dan berkesinambungan agar perusahaan
dapat memperoleh keuntungan atau terhindar
dari kerugian. Informasi internal perusahaan
mengenai kondisi keuangan perusahan dapat
diperoleh dari laporan keuangan perusahaan.
Garrison (1988) menyatakan bahwa tujuan
pelaporan keuangan adalah membantu para
pemakai potensial laporan keuangan untuk
memprediksi masa depan melalui perbandingan,
evaluasi dan analisa.

Masyarakat luas pada dasarnya
mengukur keberhasilan perusahaan berdasarkan
kemampuan perusahaan yang terlihat dari kinerja
manajemen (Sarifudin, 2005). Kinerja suatu
perusahaan merupakan hasil dari serangkaian
proses dengan mengorbankan berbagai sumber
daya. Secara umum, kinerja perusahaan dapat
dilihat dari kemampuan manajemen dalam
memperoleh laba (SFAC No. 1).

Perubahan laba perusahaan diharapkan
setiap periode akan mengalami kenaikan,
sehingga dibutuhkan estimasi perubahan laba
yang akan dicapai perusahaan untuk periode
mendatang. Estimasi terhadap perubahan laba
mendatang dapat dilakukan dengan melakukan
analisis laporan keuangan. Penman (1992)
membuktikan bahwa informasi laporan keuangan
tahun ini dan tahun lalu berguna untuk
memprediksi perubahan laba tahun depan.
Analisis laporan keuangan meliputi perhitungan
dan interpretasi rasio keuangan (Hartono dan
Zainuddin, 1999).

Perubahan laba Bank Pembangunan
Daerah mengalami perubahan tiap periodenya
sehingga diperlukan prediksi terhadap faktor-
faktor yang mempengaruhi perubahan laba
pada periode mendatang. Prediksi terhadap
perubahan laba dapat dilakukan dengan analisis
rasio keuangan. Rasio-rasio keuangan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah Capital
Adequacy Ratio (CAR), Net Interest Margin
(NIM), BOPO, Loan to Deposit Ratio (LDR), Giro

Wajib Minimum (GWM).
Beberapa penelitian tentang perubahan

laba memberikan hasil yang berbeda-beda. Hasil
penelitian Berliani (2008) menunjukkan bahwa
CAR berpengaruh positif dan signifikan terhadap
perubahan laba. Hasil penelitian ini berbeda
dengan penelitian Sarifudin (2005) yang
menunjukkan hasil Capital Adequacy Ratio (CAR)
berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap
perubahan laba. Hasil penelitian Sudarini (2005)
menunjukkan bahwa Net Interest Margin (NIM)
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
perubahan laba. Sedangkan penelitian Hartono
dan Zainuddin (1999) menunjukkan bahwa Net
Interest Margin (NIM) berpengaruh positif dan
tidak signifikan terhadap perubahan laba.
Penelitian yang dilakukan oleh Sudarini (2005)
menunjukkan hasil bahwa BOPO berpengaruh
positif dan signifikan terhadap perubahan laba,
sedangkan Sarifudin (2005) hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa BOPO berpengaruh negatif
dan signifikan terhadap perubahan laba. Penelitian
Desfian (2005) menunjukan hasil bahwa LDR
berpengaruh signifikan positif terhadap laba.
Sedangkan hasil penelitian yang dilakukan
Hartono dan Zainuddin (1999) menunjukkan hasil
bahwa LDR berpengaruh negatif dan tidak
signifikan terhadap perubahan laba.

Tujuan yang hendak dicapai dalam
penelit ian ini adalah untuk menganalisis
pengaruh CAR, NIM, BOPO, LDR, GWM terhadap
perubahan laba pada  perusahaan perbankan.
Kegunaan Teoritis Akademis dalam penelitian ini
adalah : (1) Memberikan dukungan, masukan
dan melengkapi penelitian terdahulu; (2) Menguji
ulang kebenaran hasil penelitian terdahulu pada
periode waktu yang berbeda; (3) Sebagai bahan
perbandingan dan bahan referensi bagi penelitian
selanjutnya dalam melakukan riset penelitian
yang berkaitan dengan rasio keuangan dan
perubahan laba pada perusahaan perbankan.
Kegunaan praktis penelitian ini : (1) Bagi inves-
tor, hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan
pertimbangan dalam pengambilan keputusan
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investasi; (2) Bagi perusahaan perbankan, hasil
penelitian ini dapat dijadikan dasar untuk
merencanakan pengelolaan dana dalam rangka
meningkatkan laba pada periode mendatang.

TELAAH PUSTAKA
Perubahan Laba

Laba menurut PSAK (1994) disebut in-
come adalah kenaikan manfaat ekonomi selama
satu periode akuntansi dalam bentuk pemasukan
atau penambahan aktiva atau penurunan
kewajiban yang melibatkan kenaikan ekuitas
yang tidak berasal dari kontribusi penanaman
modal. Laba merupakan perbedaan antara
pendapatan dalam suatu periode dan biaya yang
dikeluarkan untuk mendatangkan laba. Secara
umum, kinerja perusahaan dapat dinilai dari
kemampuan manajemen dalam memperoleh
laba (SFAC No. 1).

Menurut Hasibuan (2006) fungsi laba
bank adalah (1) Dapat menjamin Kontinuitas
berdirinya bank. (2) Dapat membayar deviden
pemegang saham bank. (3) Dapat membayar
dan meningkatkan kompensasi karyawannya.
(4) Merupakan tolak ukur tingkat kesehatan bank.
(5) Merupakan tolak ukur baik atau buruknya
manajemen. (6) Dapat meningkatkan daya saing
bank bersangkutan. (7) Dapat meningkatkan
kepercayaan masyarakat kepada bank. (8) Dapat
meningkatkan status bank bersangkutan.

CAR (Capital Adequecy Ratio)
Adalah rasio yang digunakan untuk

mengukur kecukupan modal yang dimiliki bank
untuk menunjang aktiva yang mengandung atau
menghasilkan resiko, misalnya kredit yang
diberikan (Dendawijaya,2005). CAR merupakan
rasio permodalan yang menunjukkan
kemampuan bank dalam menyediakan dana
untuk keperluan pengembangan usaha dan
menampung risiko yang diakibatkan dalam
operasional bank (Achmad dan Kusuno, 2003).
Semakin tinggi CAR maka keuntungan bank akan
semakin tinggi sehingga manajemen bank perlu

untuk mempertahankan atau meningkatkan nilai
CAR sesuai dengan ketentuan BI karena dengan
modal yang cukup maka bank dapat melakukan
ekspansi usaha dengan aman (Kuncoro dan
Suhardjono, 2002).

NIM (Net Interest Margin)
NIM merupakan rasio yang digunakan

untuk mengukur jumlah pendapatan bunga bersih
yang diperoleh dalam menggunakan aktiva
produktif (Achmad dan Kusuno, 2003). Semakin
tinggi NIM menunjukkan semakin efektif bank
dalam penempatan aktiva produktif dalam bentuk
kredit (Sarifudin, 2005).

BOPO (Biaya Operasional/ Pendapatan
Operasional)

BOPO merupakan rasio perbandingan
antara biaya operasional terhadap pendapatan
operasional (Dendawijaya, 2005). BOPO
digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi dan
kemampuan bank dalam melakukan kegiatan
operasinya. Rasio ini digunakan untuk mengukur
kemampuan manajemen bank dalam
mengendalikan biaya operasional terhadap
pendapatan operasional. Semakin kecil rasio ini
berarti semakin efisien biaya operasional yang
dikeluarkan bank yang bersangkutan (Almilia dan
Herdiningtyas, 2005).

LDR (Loan to Deposit Ratio)
LDR menunjukkan perbandingan antara

volume kredit dibandingkan volume deposit yang
dimiliki oleh bank (Muljono, 1999). LDR yang
berada di bawah target dan limitnya, maka dapat
dikatakan bahwa bank memelihara alat likuid yang
berlebihan dan ini akan menimbulkan tekanan
terhadap pendapatan bank berupa tingginya biaya
pemeliharaan kas yang menganggur (Kuncoro dan
Suhardjono, 2002). Sehingga dapat dikatakan
bahwa bank tersebut tidak menjalankan fungsinya
sebagai intermediasi dengan baik. Semakin tinggi
LDR maka laba yang diperoleh oleh bank tersebut
akan meningkat (dengan asumsi bank tersebut
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mampu menyalurkan kredinya dengan efektif
sehingga diharapkan jumlah kredit macetnya
rendah).

GWM (Giro Wajib Minimum)
Menurut Bank Indonesia GWM adalah

jumlah dana minimum yang wajib dipelihara oleh
bank yang besarnya ditetapkan oleh Bank Indo-
nesia sebesar persentase ter tentu dari Dana
Pihak Ketiga. Adanya peningkatan dana yang
menganggur akan menyebabkan perubahan laba
akan menurun (Hartono dan Zainuddin, 1999).
Likuiditas Wajib Minimum yang semakin tinggi
menyebabkan semakin terbatasnya kemampuan
kegiatan penyaluran dana (sri susilo, 2000). Hal
ini akan menyebabkan bank kehilangan
kesempatan untuk memperoleh laba.

HIPOTESIS
Hipotesis 1 : CAR berpengaruh signifikan

positif terhadap perubahan laba.
Hipotesis 2 : NIM berpengaruh signifikan

positif terhadap perubahan laba.
Hipotesis 3 : BOPO berpengaruh signifikan

negatif terhadap perubahan laba.
Hipotesis 4 : LDR berpengaruh signifikan

positif terhadap perubahan laba
Hipotesis 5 : GWM berpengaruh signifikan

negatif terhadap perubahan laba

METODE PENELITIAN
Jenis Dan Sumber Data

Data penelitian ini adalah data sekunder
yang berupa data laporan keuangan triwulanan
Bank Pembangunan Daerah yang ada di Indone-
sia selama Semester I 2005 – Semester II 2007

yang diperoleh dari www.bi.go.id. Data penelitian
ini merupakan pooling data yaitu gabungan antara
deret waktu (time series) dan cross section
selama Semester I 2005 – Semester II 2007.
Dengan data time series yang diamati 5 periode
dan data cross section 26 bank sehingga
diperoleh jumlah observasi sebanyak 130.

Populasi Dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah

seluruh Bank Pembangunan Daerah yang
tercantum dalam Direktori Perbankan Indonesia
selama Semester I 2005 – Semester II 2007 yaitu
sebanyak 26 Bank. Sampel bank yang digunakan
dalam penelitian ini dipilih secara purposive sam-
pling. Berdasarkan kriteria yang ditetapkan maka
diperoleh sampel sebanyak 26 bank. Dengan
demikian semua anggota populasi menjadi
sampel dalam penelitian ini (Sensus).

Teknik Analisis Data
Metode yang digunakan untuk

menganalisis data adalah metode kuantitatif
dengan alat analisis regresi berganda. Analisis
regresi digunakan terutama untuk tujuan
peramalan dimana variabel dependen adalah
perubahan laba setelah periode t dan variabel
independen adalah CAR, NIM, BOPO, LDR, dan
GWM. Analisis ini digunakan untuk menguji
pengaruh CAR, NIM, BOPO, LDR, dan GWM
terhadap perubahan laba

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN
Koefisien Determinasi (R2)

Hasil perhitungan Koefisien Determinasi
setelah outlier dihilangkan.
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Berdasarkan output SPSS tampak
bahwa dari hasil perhitungan diperoleh nilai
koefisien determinasi (adjusted R2) sebesar
0,206. Hal ini menunjukkan bahwa besar
pengaruh variabel independen yaitu CAR,
NIM, BOPO, LDR, GWM terhadap variabel
dependen ya itu perubahan laba yang

diterangkan oleh model persamaan ini pada
Bank Pembangunan Daerah sebesar 20,6%
sedangkan s isanya sebesar 79,4%
dipengaruhi oleh faktor lain yang t idak
dimasukkan dalam model regresi.

Uji Goodness Of Fit (Uji F-statistik)

Hasil uji Goodness Of Fit (Uji F-statistik)

Sumber : Data sekunder yang diolah

Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai
F-hitung sebesar 6,441 dengan nilai probabilitas
sebesar 0,000 (prob < 0,05). Dengan demikian
keputusan yang diambil adalah Ho ditolak yang
berarti Model regresi dapat diterima sehingga

perubahan laba pada Bank Pembangunan Daerah
di Indonesia dapat diprediksikan oleh CAR, NIM
BOPO, LDR dan GWM.

Uji Signifikansi Partial (Uji t-Statistik)

Hasil uji signifikansi partial (uji t-statistik)
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Pengaruh variabel  CAR terhadap perubahan
laba

Berdasarkan hasil uji t pada tabel 4.10 di
atas menunjukkan koefisien regresi untuk
variabel CAR sebesar 1,564 dengan nilai
signifikansi sebesar 0,024 di mana nilai ini
signifikan pada tingkat signifikansi 0,05 karena
lebih kecil dari 0,05. koefisien regresi variabel
CAR bertanda positif menunjukkan bahwa CAR
mempunyai pengaruh positif terhadap
perubahan laba. Dengan demikian hipotesis yang
menyatakan bahwa CAR berpengaruh positif dan
signifikan terhadap perubahan laba dapat
diterima.

Pengaruh variabel  NIM terhadap perubahan
laba

Berdasarkan hasil uji t menunjukkan
koefisien regresi untuk variabel NIM sebesar
4,676 dengan nilai signifikansi sebesar 0,001 di
mana nilai ini signifikan pada tingkat signifikansi
0,05 karena lebih kecil dari 0,05. koefisien regresi
variabel NIM ber tanda positif menunjukkan
bahwa NIM mempunyai pengaruh positif
terhadap perubahan laba. Dengan demikian
hipotesis yang menyatakan bahwa NIM
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
perubahan laba dapat diterima.

Pengaruh variabel  BOPO terhadap perubahan
laba

Berdasarkan hasil uji t menunjukkan
koefisien regresi untuk variabel BOPO sebesar -
0,029 dengan nilai signifikansi sebesar 0,951 di
mana nilai ini tidak signifikan pada tingkat
signifikansi 0,05 karena lebih besar dari 0,05.
koefisien regresi variabel BOPO bertanda negatif
menunjukkan bahwa BOPO mempunyai
pengaruh negatif terhadap perubahan laba.
Dengan demikian hipotesis yang menyatakan
bahwa BOPO berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap perubahan laba dapat ditolak.

Pengaruh variabel  LDR terhadap perubahan
laba

Berdasarkan hasil uji t menunjukkan
koefisien regresi untuk variabel LDR sebesar
0,643 dengan nilai signifikansi sebesar 0,022
di mana nilai ini signifikan pada tingkat
signifikansi 0,05 karena lebih kecil dari 0,05.
koefisien regresi variabel LDR bertanda positif
menunjukkan bahwa LDR mempunyai pengaruh
positif terhadap perubahan laba. Dengan
demikian hipotesis yang menyatakan bahwa LDR
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
perubahan laba dapat diterima.

Pengaruh variabel  GWM terhadap perubahan
laba

Berdasarkan hasil uji t menunjukkan
koefisien regresi untuk variabel GWM sebesar -
0,996 dengan nilai signifikansi sebesar 0,695
di mana nilai ini tidak signifikan pada tingkat
signifikansi 0,05 karena lebih besar dari 0,05.
koefisien regresi variabel GWM bertanda negatif
menunjukkan bahwa GWM mempunyai
pengaruh negatif terhadap perubahan laba.
Dengan demikian hipotesis yang menyatakan
bahwa GWM berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap perubahan laba dapat ditolak.

Kesimpulan
Berdasarkan hasil uji t pada tabel 4.10 di

atas terlihat bahwa CAR, NIM, LDR berpengaruh
signifikan positif terhadap perubahan laba.
Koefisien regresi variabel CAR, NIM, LDR bertanda
positif menunjukkan bahwa kenaikan CAR, NIM
dan LDR akan menyebabkan terjadinya kenaikan
laba pada periode mendatang, Sedangkan BOPO
dan GWM  berpengaruh negatif namun tidak
signifikan terhadap perubahan laba. Koefisien
regresi variabel BOPO dan GWM bertanda negatif
menunjukkan bahwa kenaikan BOPO dan GWM
dapat menyebabkan terjadinya penurunan laba
bersih pada periode mendatang.
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Implikasi Hasil Penelitian
Dengan melihat tingkat signifikansi dan

koefisien regresi maka para investor dan
manajemen perusahaan perbankan khususnya
Bank Pembangunan Daerah dalam melakukan
prediksi terhadap perubahan laba pada periode
mendatang  sebaiknya memper timbangkan
rasio- rasio keuangan dalam hal ini khususnya
rasio CAR, NIM dan LDR karena ketiga rasio
keuangan tersebut merupakan rasio keuangan
yang berpengaruh signifikan terhadap perubahan
laba. NIM merupakan rasio keuangan yang pal-
ing berpengaruh signifikan terhadap perubahan
laba karena mempunyai koefisien regresi yang
paling besar yaitu 4,676, kemudian diikuti CAR
dengan koefisien regresi sebesar 1,564 dan yang
terakhir LDR yang mempunyai koefisien regresi
sebesar 0,643. Hal ini dimaksudkan agar
ketidakpastian dalam pengambilan keputusan
dapat di minimalisir.

Keterbatasan Penelitian
Hasil penelitian ini menunjukkan kecilnya

kemampuan variabel independen (CAR, NIM,
BOPO, LDR, GWM) dalam menjelaskan variasi vari-
able dependen (perubahan laba) yang ditunjukkan
dengan nilai adjusted R2 sebesar 20,6%. Penelitian
ini hanya terbatas menggunakan 5 rasio keuangan
perbankan sebagai variabel independen (CAR, NIM,
BOPO, LDR, GWM) sehingga masih ada rasio
keuangan perbankan yang lain yang belum
dimasukkan dalam penelitian ini.

Agenda Penelitian Mendatang
Perlunya dimasukkan rasio keuangan

bank yang lain yang belum dimasukkan sebagai
variabel independen, misalnya NPL (non per-
forming loan) ser ta perlunya menambahkan
rentang waktu yang lebih panjang sehingga
nantinya diharapkan hasil yang diperoleh akan
lebih dapat digenalisir.
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